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Abstract
This study aims to analyze the role of principal leadership in creating a comfortable and conducive

learning environment for students. The research employed a qualitative approach with a descriptive
research design. The research subjects consisted of the principal, teachers, and students selected
through purposive sampling techniques. Data were collected through observation, in-depth interviews,
and documentation. The data were analyzed using the interactive model of Miles and Huberman
through the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that
the principal’s leadership has a significant influence on building a safe, comfortable, and supportive
learning environment. The principal implemented communicative, participatory, and humanistic
leadership patterns through open communication, motivation, academic supervision, and teacher
involvement in school decision-making processes. This leadership positively impacted teachers’
motivation, fostered harmonious social relationships, and increased students’ engagement in the
learning process. In addition, a comfortable learning environment was also influenced by the
establishment of a positive and collaborative school culture. Therefore, principal leadership can be
understood as a strategic factor in creating a conducive, humanistic, and student-oriented learning

environment that supports optimal student development.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif bagi peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan
peserta didik yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang besar

dalam membangun lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung proses pembelajaran.
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Kepala sekolah menerapkan pola kepemimpinan yang komunikatif, partisipatif, dan humanis melalui
komunikasi terbuka, pemberian motivasi, supervisi akademik, serta pelibatan guru dalam pengambilan
keputusan sekolah. Kepemimpinan tersebut berdampak pada meningkatnya motivasi guru, terciptanya
hubungan sosial yang harmonis, serta meningkatnya Kketerlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Selain itu, lingkungan belajar yang nyaman juga dipengaruhi oleh terciptanya budaya
sekolah yang positif dan kolaboratif. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah dapat dipahami
sebagai faktor strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, humanis, dan
berorientasi pada perkembangan peserta didik secara optimal.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Lingkungan Belajar, Iklim Sekolah, Peserta Didik
PENDAHULUAN

kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan belajar, iklim sekolah, peserta didik
Berbagai kajian dalam bidang manajemen pendidikan menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah merupakan faktor utama dalam membentuk lingkungan belajar yang nyaman.
Gaya kepemimpinan yang efektif, seperti transformasional dan instruksional, terbukti mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif, kolaboratif, dan berorientasi pada perkembangan
peserta didik. Hasil systematic literature review juga menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah tidak hanya meningkatkan kinerja guru, tetapi juga membangun budaya sekolah
yang positif (Fauzan, 2025). Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh
terhadap iklim sekolah yang berdampak pada motivasi, kepercayaan, dan kolaborasi dalam
pembelajaran.Bahkan, kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu faktor dominan dalam
menentukan kualitas iklim sekolah (Jiang & Liu, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah dalam
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Fokus penelitian diarahkan pada
bagaimana kepala sekolah membangun budaya sekolah, meningkatkan hubungan sosial, serta
mendukung efektivitas pembelajaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah berpengaruh terhadap motivasi, kinerja guru,
dan kualitas proses pendidikan (Yusrizal & Niswanto, 2023). Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan mengidentifikasi praktik kepemimpinan yang efektif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung keterlibatan aktif peserta didik (Hua et al., 2024). Dengan demikian,
hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
kepemimpinan sekolah yang lebih efektif dan humanis.

Keberhasilan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman tidak hanya ditentukan
oleh sarana prasarana, tetapi juga oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah

memiliki peran strategis sebagai pengarah visi, pengelola budaya sekolah, dan penggerak
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hubungan sosial di lingkungan pendidikan(K. F. A. Astutik, 2023). Kepemimpinan yang efektif
mampu menciptakan komunikasi yang terbuka, rasa aman, dan kepercayaan antarwarga
sekolah sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif. Penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kualitas lingkungan belajar,
bahkan dalam kondisi keterbatasan sumber daya (Khan, 2025). Selain itu, kepemimpinan yang
komunikatif dan inklusif mampu membangun iklim kerja yang harmonis serta meningkatkan
kenyamanan psikologis guru dan siswa(Tumeko et al., 2025). Oleh karena itu, kepemimpinan
kepala sekolah dapat dipandang sebagai elemen utama dalam mewujudkan sekolah yang

nyaman, humanis, dan mendukung perkembangan peserta didik.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif

karena bertujuan memahami secara mendalam peran kepemimpinan kepala sekolah dalam
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan kondusif bagi peserta didik.
Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat menggali fenomena kepemimpinan sekolah secara
alami sesuai kondisi nyata di lapangan serta memahami interaksi sosial yang terjadi di
lingkungan sekolah (Analisna et al., 2023). Penelitian dilakukan di lingkungan sekolah dengan
melibatkan kepala sekolah, guru, dan peserta didik sebagai subjek penelitian yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam proses
pembentukan budaya dan iklim sekolah. Data penelitian diperolen melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung
kondisi lingkungan belajar, pola komunikasi, serta hubungan antarwarga sekolah. Wawancara
mendalam digunakan untuk memperoleh informasi mengenai strategi kepemimpinan kepala
sekolah dalam membangun budaya sekolah yang positif, meningkatkan kenyamanan belajar,
serta menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung keterlibatan peserta didik.
Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa program sekolah, tata
tertib, kegiatan pembelajaran, dan dokumen lain yang berkaitan dengan iklim sekolah (Tumeko
et al., 2025). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles
dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan agar
hasil penelitian tersusun secara sistematis dan mudah dipahami. Untuk menjaga keabsahan
data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi suber dan triangulasi metode dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang dihasilkan

lebih valid serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah(Yepi Herpanda et al., 2022).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh

yang besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif bagi peserta
didik. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pengelola administrasi sekolah, tetapi juga
sebagai pemimpin yang mampu membangun budaya sekolah yang positif melalui komunikasi
yang terbuka, pendekatan yang humanis, dan kerja sama yang baik antarwarga sekolah. Pola
kepemimpinan yang partisipatif membuat guru merasa lebih dihargai karena diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan terlibat dalam berbagai kegiatan sekolah. Di
sisi lain, peserta didik merasa lebih nyaman dan aman dalam mengikuti pembelajaran karena
tercipta suasana sekolah yang harmonis dan mendukung proses belajar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif tidak hanya dipengaruhi oleh fasilitas
fisik sekolah, tetapi juga oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun
hubungan sosial yang positif di lingkungan sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik
terbukti mampu meningkatkan kualitas iklim sekolah serta memperkuat motivasi kerja guru
dalam menjalankan proses pembelajaran (Setiawan et al., 2025b). Selain itu, kepemimpinan
yang efektif juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang inovatif, kolaboratif, dan
mendukung perkembangan akademik maupun sosial peserta didik (Mustaghfirin et al., 2025).
Penelitian lain menjelaskan bahwa kepemimpinan sekolah yang sukses ditunjukkan melalui
kemampuan kepala sekolah dalam membangun budaya positif, memperkuat hubungan kerja,
dan mengembangkan lingkungan belajar yang suportif bagi seluruh warga sekolah (Goode et
al., 2023). Bahkan, kepemimpinan kepala sekolah yang responsif dan inklusif dinilai mampu
menciptakan suasana sekolah yang lebih terbuka, nyaman, dan menghargai keberagaman
peserta didik dalam proses pembelajaran (Tanzi & Hermanto, 2024).

Penelitian ini juga menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang komunikatif
dan adaptif memberikan dampak positif terhadap keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Kepala sekolah secara aktif melakukan supervisi akademik, memberikan arahan
kepada guru, serta mendukung pengembangan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan
interaktif. Dukungan tersebut membuat guru lebih termotivasi dalam menciptakan suasana
kelas yang menyenangkan dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar. Di
sisi lain, peserta didik menunjukkan sikap yang lebih percaya diri, aktif berdiskusi, dan nyaman
selama mengikuti proses pembelajaran karena lingkungan sekolah terasa lebih terbuka dan
inklusif. Hubungan sosial yang baik antara kepala sekolah, guru, dan peserta didik menjadi
salah satu faktor yang memperkuat terciptanya iklim belajar yang positif. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya berpengaruh terhadap aspek
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manajerial sekolah, tetapi juga terhadap pembentukan kenyamanan psikologis warga sekolah
dalam proses pendidikan. Lingkungan belajar yang suportif terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan membantu terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif
(Venugopal-Wairagade, 2016). Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi
pada pengembangan komunitas belajar juga mampu memperkuat kolaborasi dan partisipasi
aktif warga sekolah dalam mendukung kualitas pendidikan (Fatwa et al., 2025). Dijelaskan
juga bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang terbuka dan partisipatif berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa melalui terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan
kolaboratif(Farid Haluti et al., 2024a). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang komunikatif, kolaboratif, dan berorientasi pada
pengembangan warga sekolah menjadi salah satu faktor utama dalam menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman, humanis, dan mendukung perkembangan peserta didik secara optimal.

Penelitian inimenunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh
yang signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan kondusif bagi
peserta didik(K. D. L. P. H. P. H. Astutik, 2024). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan, kepala sekolah menerapkan pola kepemimpinan yang komunikatif,
partisipatif, dan berorientasi pada pembinaan sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara
kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi
administratif, tetapi juga aktif membangun budaya sekolah yang positif melalui komunikasi
terbuka, pemberian motivasi, serta pendampingan kepada guru dalam proses pembelajaran.
Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya kenyamanan belajar siswa, terciptanya
suasana kelas yang lebih tertib, serta tumbuhnya rasa aman di lingkungan sekolah. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berperan
penting dalam membangun lingkungan belajar yang kondusif melalui pengelolaan hubungan
sosial, penguatan budaya sekolah, dan pengembangan kegiatan akademik. Selain itu, penelitian
(Farid Haluti et al., 2024b) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang
terbuka dan kolaboratif mampu meningkatkan kualitas pembelajaran serta membangun
keterlibatan aktif seluruh warga sekolah.

Penelitian ini juga menemukan bahwa terciptanya lingkungan belajar yang nyaman
tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi fisik sekolah, tetapi juga oleh kualitas interaksi sosial dan
iklim psikologis yang dibangun oleh kepala sekolah(K. H. H. P. P. R. A. T. U. H. Astutik,
2025). Guru merasa lebih dihargai karena diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat,
dilibatkan dalam pengambilan keputusan, serta memperoleh dukungan dalam pengembangan
profesional. Di sisi lain, peserta didik menunjukkan sikap yang lebih aktif, percaya diri, dan
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nyaman dalam mengikuti pembelajaran karena lingkungan sekolah terasa lebih suportif dan
humanis. Kepala sekolah juga secara rutin melakukan supervisi akademik, evaluasi
pembelajaran, serta penguatan disiplin sekolah untuk menjaga kualitas proses pendidikan.
Temuan ini didukung oleh penelitian yang menjelaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
yang partisipatif dan adaptif mampu menciptakan iklim sekolah yang inklusif serta mendukung
perkembangan peserta didik secara optimal(Setiawan et al., 2025¢). Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor strategis
dalam membangun lingkungan belajar yang efektif, kolaboratif, dan berorientasi pada

kenyamanan serta perkembangan peserta didik.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan
kondusif di sekolah. Kepemimpinan yang komunikatif, partisipatif, dan humanis mampu
membangun hubungan sosial yang harmonis antara kepala sekolah, guru, dan peserta didik
sehingga tercipta suasana belajar yang aman, tertib, dan mendukung proses pembelajaran.
Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga berperan sebagai
penggerak budaya sekolah melalui pemberian motivasi, supervisi akademik, serta dukungan
terhadap pengembangan profesional guru.

Selain itu, lingkungan belajar yang nyaman terbukti tidak hanya dipengaruhi oleh
fasilitas fisik sekolah, tetapi juga oleh kualitas interaksi sosial dan iklim sekolah yang dibangun
melalui kepemimpinan yang efektif. Guru menjadi lebih termotivasi dalam melaksanakan
pembelajaran, sedangkan peserta didik menunjukkan keterlibatan belajar yang lebih aktif dan
percaya diri. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah dapat dipahami sebagai salah
satu faktor utama dalam mewujudkan sekolah sebagai lingkungan belajar yang humanis,

kolaboratif, dan mendukung perkembangan peserta didik secara optimal.
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